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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis kualitas produk,
kualitas pelayanan, dan harga terhadap minat beli kembali konsumen pada Toko
HP AtengCell di Ramayana Sidoarjo. Populasi dalam penelitian ini adalah
konsumen Toko HP AtengCell di Ramayana Sidoarjo. Sampel berjumlah 37
responden. Hasil pengujian hipotesis juga menggunakan analisis jalur melalui
SPSS Versi 20 membuktikan bahwa kualitas produk, kualitas pelayanan dan harga
mempengaruhi minat beli kembali di Toko HP AtengCell di Ramayana Sidoarjo.

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa kualitas produk, kualitas
pelayanan dan harga berpengaruh positif terhadap minat beli kembali dengan
persamaan regresi Y = 11.449 + 0,340X1 + 0,419X2 — 0,393X3. Semakin baik
kualitas produk, kualitas pelayanan dan harga maka akan semakin meningkat
minat beli kembali. Demikian pula sebaliknya, kualitas produk, kualitas pelayanan
dan harga rendah maka minat beli kembali juga akan mengalami penurunan.
Kontribusi kualitas produk, kualitas pelayanan dan harga secara simultan adalah
sebesar 37,8% sedangkan sisanya sebesar 46,7% dipengaruhi faktor lain. Dari
pengujian hipotesis menggunakan uji statistik F hitung > F tabel atau
(6,685>2,892 ),hal tersebut juga diperkuat dengan probability 0,000 < 0,05.
Dengan demikian HOditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat pengaruh positif
dan signifikan secara simultan antara kualitas produk, kualitas pelayanan dan
harga terhadap minat beli kembali.

Kata kunci : Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan, Harga, Minat Beli
Kembali
PENDAHULUAN apapun. Adapun perubahan yang

Beberapa tahun belakangan
ini teknologi jauh lebih canggih dan
terus berkembang dibanding
beberapa tahun lalu. Perkembangan
teknologi tersebut dapat dirasakan
didalam berbagai bidang mulai dari
transportasi, komunikasi eletronik,
bahkan dunia maya dan hal tersebut
menuntut masyarakat untuk
mengikuti setiap perubahan sekecil

terjadi ditandai dengan pola pikir
masyarakat  yang  berkembang,
kemajuan teknologi dan gaya hidup
yang tidak lepas dari pengaruh
globalisasi.

Perekonomian Indonesia
mengalami gejolak seiring dengan
krisis ekonomi global. Menghadapi
gejolak krisis ekonomi Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah (UMKM) oleh



para ekonom telah jamak dipahami
sebagai tumpuan  perekonomian
sebuah negara. Tanpa adanya usaha
kecil, roda perekonomian akan macet
dan akan banyak memberikan
dampak pada usaha skala besar.
Selain itu, sifat dari usaha kecil yang
mudah dan gesit membuat banyak
ruang bagi pencari lowongan kerja.
Itu sebabnya, perhatian pada usaha
kecil menengah semakin besar
dilakukan untuk menjaga kodisi
ekonomi Indonesia. UMKM adalah
singkatan dari Usaha Mikro, Kecil
dan Menengah. Toko HP AtengCell
adalah merupakan salah satu bentuk
usaha UMKM vyang bergerak dalam
penjualan retail bidang komunikasi
terutama handphone (new & second
hand). Mempertahankan loyalitas
pelanggan menjadi hal yang sanggat
penting untuk mencari laba yang
maksimal untuk Toko HP AtengCElIl.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang
telah  dikemukakan  sebelumnya,
maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah  kualitas  produk
mempengaruhi  minat beli
kembali pada Toko HP
AtengCell Di Mal Ramayana
Sidoarjo?

2. Apakah kualitas pelayanan
mempengaruhi  minat beli
kembali pada Toko HP
AtengCell Di Mal Ramayana
Sidoarjo?

3. Apakah harga mempengaruhi
minat beli kembali di pada
Toko HP AtengCell Di Mal
Ramayana Sidoarjo?

4. Apakah  kualitas  produk,
kualitas pelayanan, dan harga
secara bersama-sama
mempengaruhi minat beli
kembali di pada Toko HP

AtengCell Di Mal Ramayana
Sidoarjo?

TINJAUAN PUSTAKA
Kualitas Produk

Produk adalah suatu yang
dapat ditawarkan ke pasar untuk
mendapatkan perhatian, agar produk
yang  dijual  maupun  dibeli,
digunakan atau dikonsumsi yang
dapat memenuhi suatu keinginan
atau kebutuhan.

Jenis-jenis Kualitas Produk
Terdapat beberapa tolak ukur kualitas
produk menurut Kotler dan Keller
(2012 : 8) yang terdiri dari :
1. Bentuk (form)
2. Fitur (feature)
3. Penyesuaian (Customization)
4

Kualitas Kinerja
(Performance Quality
5. Kualitas Kesesuaian

(Conformance Quality)

Ketahanan (Durability)

Keandaan (Reliabilty)

8. Kemudahan Perbaikan
(Repairability)

9. Gaya (Style)

10. Desain (Design)

~No

Dari beberapa dimensi
tersebut, peneliti menarik beberapa
faktor yang relefan dalam penelitian
ini yaitu diantaranya : Bentuk
(Form), Kinerja (Performance), Fitur

(feature), Kesesuaian dengan
spesifikasi (Conformance
toSpesification), Ketahanan

(Durability), Keandalan (Realibility),
Serviceability, Desain (Design) ,dan
Kualitas yang dipersepsikan
(Perceived Quality).

Kualitas Pelayanan

Pelayanan ialah menolong untuk
menyediakan segala sesuatu yang
diperlukan oleh orang lain diataranya



adalah pembeli. Pelayanan dapat
diberikan kepada orang lain sebagai
pertolongan yang dibutuhkan orang
lain itu sendiri. Faktor — faktor yang
dapat mempengaruhi kualitas
pelayanan adalah

1. Tangibles (bukti fisik)

2. Reliability (keandalan)

3. Responsiveness (daya

tanggap)
4. Assurance (jaminan)
5. Empathy (empati)

Harga

Harga merupakan elemen bauran

pemasaran yang dapat menghasilkan

pendapatan melalui penjualan. Oleh

karena itu, perusahaan harus dapat

menetapkan harga produknya dengan

baik dan tepat sehingga konsumen

tertarik dan mau membeli produk

yang ditawarkan agar perusahaan

mendapatkan keuntungan.

Faktor yang biasanya mempengaruhi

keputusan penetapan harga antara

lain :

Permintaan produk

Target pangsa pasar

Reaksi pesaing

Penggunaan strategi

penetapan harga

5. Penetrasi rantai saringan
produk

6. Saluran distribusi dan
promosi

el N =

Minat Beli kembali

Minat beli konsumen adalah tahap
dimana  konsumen  membentuk
pilihan mereka diantara beberapa
merek yang tergabung dalam
perangkat pilihan. Kemudian pada
akhirnya melakukan suatu pembelian
pada suatu altenatif yang paling
disukainya atau proses yang dilalui
konsumen untuk membeli suatu
barang atau jasa yang didasari oleh
bermacam pertimbangan. Faktor

yang membentuk  minat  beli
konsumen (Kotler dan Keller, 2009)
yaitu sikap orang lain dan faktor
situasi yang tidak terantisipasi.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini
menggunakan  metode  penelitian
kuantitatif. ~ Penelitian  kuantitatif

merupakan penelitian yang
berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk

meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel
pada umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif
statistik dengan  tujuan  untuk
menguji  hipotesis yang telah
ditetapkan. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui pengaruh kualitas
produk, kualitas pelayanan  dan
harga terhadap minat beli kembali
pada Toko HP ATENGCELL di
Ramayana Mall Sidoarjo.

Populasi dan Sample

Pada penelitian ini obyek
yang akan di teliti yaitu konsumen
yang pernah membeli di toko dan
cabang toko HP AtengCell yang
berkunjung pada bulan November
2018 hingga Mei 2019 vyang
berjumlah 40 orang. Penelitian ini
dilakukan secara purposive
sampling, yang merupakan salah satu
cara  penarikan  sampel  yang
dilakukan dengan memilih subjek
berdasarkan kriteria yang ditentukan
oleh peneliti. Setiap orang tidak
mempunyai kemungkinan yang sama
untuk  dipilih (non-probability
sampling). Teknik  pengambilan
sampel dalam  penelitian  ini
menggunakan rumus Slovin. Adapun
rumus Slovin sebagai berikut:



N
n e —
1+ N(e)?
Keterangan:
n =jumlah sampel
N =jumlah populasi
e = batas kesalahan maksimal yang
ditolerir dalam pengambilan sampel,
pada penelitian ini menggunakan
e =5% (0,05)
Sehingga diperoleh:

40

n=——
1+40(0,05)
40

n=—
11

n = 37,46

Berdasarkan perhitungan di
atas, diperoleh jumlah sampel
sebanyak 37,46 responden. Hasil
tersebut dibulatkan menjadi 37
responden. Dengan analisis data
dilakukan  secara  komputerisasi
dengan program SPSS

Definisi Operasional

Variabel dan  pengukuran
variabel — variael yang di tentukan,
yaitu  untuk  melihat adanya
hubungan sebab akibat (pengaruh)
antara tiga variabel bebas yaitu
kualitas produk (X1), kualitas
pelayanan (X2),harga (X3) dengan
variabel terikat yaitu minat beli
kembali.

Kualitas
Produk
(X1)
—
SR
Kualitas Minat Beli
Pelayanan Kembali
(X2) (Y)

SR
Harga
(X3)

~—

Gambar 1
Skala Pengukuran
Skala  pengukuran  yang

digunakan dalam penelitian ini untuk
menyatakan tanggapan dari
responden terhadap setiap pertanyaan
atau pernyataan yang diberikan
adalah dengan menggunakan Skala
Likert. Fungsi skala Likert untuk
mengukur tingkat persetujuan atau
tidak setujuan responden terhadap
serangkaian pertanyaan atau
pernyataan yang mengukur suatu
objek.Penulis  meggunakan skala
modifikasi linkert jawaban dari
setiap  item  instrumen  yang
menggunakan skala likert diberi skor
satu sampai dengan empat, yaitu:

Tabel 1
Skala Likert dan
Bobot Nilai Jawaban Responden

Skala Bobot Nilai
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju 1
(STS)

Sumber: Sugiyono, 2013

ANALISIS HASIL PENELITIAN
DAN PEMBAHASAN

Toko HP AtengCell bergerak
pada usaha perdagangan (retail) jual
beli handphone, accessories
handphone dan juga jasa service
reparasi  handphone  (handphone
repair). Toko HP AtengCell berdiri
sejak 1 Juni 2004 setelah sebelumnya
hanya berjualan accessoris dan
ringtone selama 3 bulan. la berlokasi
di Mal Ramayana Sidoarjo (sekarang
menjadi CIPAZ Sidoarjo ) Jin.
Diponegoro no.2 Sidoarjo.

Pendirian usaha ini dilatar
belakangi oleh pengalaman hidup
bpk. Chandra Wijaya (pemilik



pemilik Toko HP AtengCell ) salah
satu teman kuliahnya mengajak
membuka usaha untuk mengisi
waktu luang selama liburan kuliah,
karena  status masih  sebagai
mahasiswa hanya memiliki sedikit
modal setelah melakukan observasi
beberapa bulan jatuhlah pilihan
untuk membuka toko accessoris dan
ringtone handphone . Toko telah
dibuka dan berjalan lancar selama 3
bulan, setelah  dirasa  cukup
mempelajari pangsa pasar beliau
melihat peluang prospek jual beli
handphone  secondhand  cukup
menjajikan, lalu beliau memutuskan
mandiri dengan mendirikan toko
sendiri dengan modal Rp.5.000.000,-
(netto)  dari  hasil  penjualan
sebelumnya. Toko HP AtengCell
hingga sekarang telah berdiri 15
tahun, beliau mempunyai 3 cabang
dengan 10 orang karyawan. Cabang
pertama di PRIMKOPAL Surabaya
JLUjung (perak) Surabaya, cabang
ke dua di JI.KH Mukmin 64a, cabang
ke tiga di desa bangah jl.bangah 127
sidoarjo (komplek Maspion).

Visi dan Misi AtengCell

Visi

Atengcell meyakini bahwa
melalui  teknologi yang terus
berkembang, atengcell akan

menemukan solusi yang diperlukan
untuk menghadapi tantangan hari
esok. Teknologi membuka
kesempatan bagi bisnis  untuk
tumbuh, bagi warga negara di pasar
yang sedang berkembang untuk
hidup sejahtera dengan memasuki
tahap ekonomi digital, dan agar
masyarakat ~ dapat  menemukan
peluang baru.

Misi
1. Atengcell membangun kerja
sama jangka panjang dengan

2.

3.

mitra bisnis koperasi seperti
PRIMKOPAL, dan koperasi
karyawan perusahaan negeri
ataupun swasta.

Atengcell melakukan mitra
bisnis dengan orang —orang
dari jasa service handphone.
Atengcell juga mencoba
penjualan secara online. Toko
saat ini baru di e-commerce
Toko Pedia dengan nama”
AtengCellOnline” yang baru
buka bulan Mei 2019.

Hasil Penelitian

Uji Validitas
Tabel 2
Hasil Uji Validitas
ltem Ko_relasi r Nilai r Keterangan
hitung tabel
Kualitas Produk (Xj)
X1.1 0,736 Valid
X1.2 0,913 Valid
X1.3 0,848 0,3246 Valid
X1.4 0,848 Valid
X1.5 0,580 Valid
Kualitas Pelayanan (X,)
X2.1 0,682 Valid
X2.2 0,693 Valid
X2.3 0,829 0,3246 Valid
X2.4 0,827 Valid
X2.5 0,639 Valid
Harga (Xs)
X3.1 0,385 Valid
X3.2 0,592 Valid
X3.3 0,720 0,3246 Valid
X3.4 0,655 Valid
X3.5 0,465 Valid
Minat Beli Kembali ()

Y.l 0,802 Valid
Y.2 0,896 Valid
Y.3 0,802 0,3246 Valid
Y.4 0,585 Valid
Y.5 0,742 Valid

Sumber: Data Olahan SPSS 20, 2019

Berdasarkan tabel 2 diketahui

bahwa tidak terdapat item pernyataan

yang

tidak wvalid. Setiap item




dinyatakan valid apabila rhitung pada
item yang bersangkutan lebih tinggi
daripada rtabel. Nilai riaper diperoleh
dari tabel r uji dua sisi dengan nilai
(df) = n -2 yaitu (df) = 37-2, maka
(df) = 35 dan alpha 0,05 sehingga
diperoleh nilai rwape yaitu 0,3246.
Dari tabel diatas dapat diketahui
bahwa semua item pernyataan
dinyatakan valid karena rnitung lebih
besar dari rapel.

Uji Reliabilitas

Uji realibilitas pada
penelitian ini menggunakan bantuan
aplikasi SPSS dengan teknik uji
cronbach alpha. Suatu konstruk atau
variabel dikatakan reliabel jika
memberikan nilai Cronbach Alpha >
0.70 (Nunnally dalam Ghozali,
2011:48).

Tabel 3
Hasil Uji Realibitas Cronbach Alpha
Stan
dar
Nilai
Nilai g;;gr?
Vaéllab gcrr? nb Alph Ket.
Alpha a
men
urut
Nun
nally
Kualita
Pmsduk 0,796 Reliabel
(X1)
Kualita
s
Pelaya 0,789 Reliabel
nan 0,70
(X2)
Fgg" 0,713 Reliabel
Minat
KErer:tI)a 0,794 Reliabel
li (Y)

Sumber: Data Olahan SPSS 20, 2019

Berdasarkan tabel 3 diketahui
nilai cronbach alpha untuk variabel
Kualitas Produk sebesar 0,796,
variabel Kualitas Pelayanan sebesar
0,789, variabel Harga sebesar 0,713

dan variabel Minat Beli Kembali
sebesar 0,794. Nilai koefisien alpha
tersebut nilainya lebih dari atau
diatas 0,70 maka dapat disimpulkan
bahwa instrument atau kuesioner
yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh kualitas produk, kualitas
pelayanan dan harga terhadap minat
beli kembali di Konter HP AtengCell
Ramayana Sidoarjo adalah reliabel.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Pada prinsipnya normalitas dapat
dideteksi dengan melihat penyebaran
data (titik) pada sumbu diagonal dari
grafik atau dengan melihat histogram
dari residualnya. Jika data (titik)
menyebar disekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogramnya
menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi memenuhi
asumsi normalitas.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: MINAT BELI KEMBALI
1)

000

04

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 2
Uji Normalitas
Sumber: Data Olahan SPSS 20, 2019

Berdasarkan gambar 2 dapat
dilihat pada grafik P-P Plot terlihat
data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis
garis histograf menuju pola distribusi
normal maka variabel dependen Y
memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Heteroskedastisitas



Scatterplot
Dependent Variable: MINAT BELI KEMBALI

jon Studentized Residual
8

Regressi

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3
Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data Olahan SPSS 20, 2019

Berdasarkan analisa peneliti
dengan melihat hasil gambar 3 di
atas bahwa tidak ada pola yang jelas
dalam gambar tersebut, serta titik-
titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, sehingga
dapat disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas dalam penelitian
ini.

c. Uji Multikolinearitas

Tabel 4
Uji Multikolinearitas
Coefficients®

Model Collinearity
Statistics
Tolera | VIF
nce
(Constant)
KUALITAS ,922 1,085
PRODUK
1 KUALITAS 906 | 1,104
PELAYANAN
,975 1,026
HARGA

a. Dependent Variable: MINAT BELI KEMBALI
Sumber: Data Olahan SPSS 20, 2019

Berdasarkan tabel 4 diketahui
bahwa nilai tolerance yang diperoleh
oleh semua variabel bebas kurang
dari 1 (satu) yaitu nilai variabel
kualitas produk sebesar 0,922,
kualitas pelayanan 0,906 dan harga
sebesar 0,975. Sementara nilai VIF
yang diperoleh oleh masing-masing
variabel bebas lebih kecil dari 10,

yaitu: untuk variabel kualitas produk
sebesar 1,085, kualitas pelayanan
1,104, dan harga 1,026. Dari nilai
tolerance dan VIF yang diperoleh,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi  multikolinearitas  dalam
penelitian ini.

d. Uji Autokorelasi

Nilai Durbin Watson pada
penelitian ini dari model regresi
adalah 2, sedangkan dari tabel
Durbin Watson dengan signifikansi
0,05 dan n (sampel) = 37 serta k
(variabel bebas) = 3 diperoleh nilai
dL sebesar 1,3068 dan dU sebesar
1,6550. Karena nilai Durbin Watson
sebesar 2,271 lebih besar dari dU
1,6550 dan lebih kecil dari 4-dU (4-
1,6550) = 2,345 sehingga termasuk
dalam tabel perhitungan dU<DW<4-
dU (1,6550<2,271<2,345) maka
dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian tidak bisa menolak Ho
yang menyatakan bahwa tidak ada
autokorelasi positif atau negatif atau
dapat disimpulkan tidak terdapat
autokorelasi.

Analisis Regresi Linear Berganda

Hubungan antara variabel
bebas Kualitas Produk (X1), Kualitas
Pelayanan (Xz) dan Harga (X3)
terhadap variabel terikatnya yaitu
Minat Beli Kembali (YY) diperoleh
persamaan regresi linear berganda
sebagai berikut:

Y =11,449 + 0,340X1 + 0,419X; -
0,393X3

Penjelasan persamaan regresi linear

berganda sebagai berikut:

a. Konstanta = 11,449
Jika variabel kualitas produk
(X1), kualitas pelayanan (X2)
dan harga (X3) sama dengan nol



maka minat beli kembali (Y)
sebesar 11,449 satuan.

b. Koefisien Kualitas Produk (X1)
= 0,340
Jika variabel kualitas produk
mengalami kenaikan 1 (satu)
satuan, sementara  variabel
kualitas pelayanan dan harga
diasumsikan tetap, maka minat
beli kembali akan meningkat
sebesar 0,340 satuan.

c. Koefisien Kualitas Pelayanan
(X2) =0,419
Jika variabel kualitas pelayanan
mengalami kenaikan 1 (satu)
satuan, sementara  variabel
kualitas produk dan harga
diasumsikan tetap. maka minat
beli kembali akan meningkat
sebesar 0,419 satuan.

d. Koefisien Harga (X3) = - 0,393
Jika variabel harga mengalami
kenaikan 1 (satu) satuan,
sementara kualitas produk dan
kualitas pelayanan diasumsikan
tetap, maka minat beli kembali
akan menurun sebesar 0,393

satuan.
Uji Koefisien Determinasi
Berganda
Pengujian koefisien
determinasi berganda dalam

penelitian ini  untuk mengetahui
besarnya hubungan atau pengaruh
varibel bebas (kualitas produk,
kualitas pelayanan dan harga)
terhadap variabel terikat (minat beli
kembali). Jika nilai determinasi
semakin besar maka semakin besar
varian sumbangan terhadap variabel

minat beli kembali.
Tabel 5
Koefisien Determinasi Berganda
Model Summary®

1 ,615% |,378 ,321 1,89834

Mod | R R
el Square | Square

Adjusted R |Std. Error of
the Estimate

a. Predictors: (Constant)

HARGA, KUALITAS PRODUK, KUALITAS
PELAYANAN

b. Dependent Variable: MINAT BELI KEMBALI
Sumber: Data Olahan SPSS 20, 2019

Berdasarkan tabel 5 diketahui
bahwa koefisien determinasi (R?)
yang diperoleh  sebesar 0,378.
Artinya variabel kualitas produk
(X1), kualitas pelayanan (Xz) dan
harga (X3) terhadap minat beli
kembali (Y) berpengaruh sebesar
37,8%. Sedangkan sisanya (100%-
37,8%) = 62,2% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diajukan
dalam penelitian ini.

Uji Parsial (Uji t)

Pengujian ini bertujuan untuk
menguji apakah variabel bebas
(Lokasi, Kualitas Produk dan
Pelayanan) terhadap variabel tetap
(Keputusan Pembelian) berpengaruh
secara parsial atau terpisah. Uji t
dalam penelitian ini menggunakan
program SPSS dengan melihat tabel
coefficient dalam kolom nilai t.

Dasar pengambilan keputusan
dengan menggunakan angka
probabilitas signifikansi, yaitu :

a. Apabila angka probabilitas
signifikansi > 0.05, maka Ho
diterima dan Ha ditolak

b. Apabila angka probabilitas
signifikansi < 0.05, maka Ho
ditolak dan Ha diterima.

Kemudian kriteria yang digunakan

sebagai dasar perbandingan adalah:

a. Ho diterima jika nilai thiung <
trapel

b. Ho ditolak jika nilai thitung > trabel

Bila terjadi penerimaan Ho
maka dapat disimpulkan suatu
pengaruh adalah tidak signifikan,
sedangkan bila Ho ditolak artinya




suatu pengaruh adalah signifikan.
Hasil uji t dalam penelitian ini
sebagai berikut:
Tabel 6
Uji t (Uji Signifikansi Parsial)
Coefficients?®

Model Unstandardize | Stan |t Sig.
d Coefficients | dardi
zed
Coef

ficie
nts
B Std. | Beta
Error

(Constant) 11,449 411,31 2,655 |,012
K ,340 ,167 |,292 | 2,041 | ,049
1 KUALIT | ,419 ,139 | ,435 | 3,012 |,005
AS
PELAYA
NAN

HARGA | -,393 ,186 | -,294| -2,115 | ,042

a. Dependent Variable: MINAT BELI KEMBALI
Sumber: Data Olahan SPSS 20, 2019

Berdasarkan tabel 6 diketahui
nilai t hitung dari semua variabel
bebas. Sedangkan untuk nilai tiapel
dapat dilihat dari signifikansi 0,05
(uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan
df = n — k yaitu 37 — 4 = 33, maka
dapat diperoleh nilai untuk tiapel
adalah sebesar 2,0345. Dari hasil
perhitungan nilai thitung (gambar 4.)
di atas kemudian dibandingkan
dengan tupe Mmaka:

1. Variabel kualitas produk (Xi)
memiliki nilai signifikan lebih
kecil dari 0,05 yaitu 0,049 dan
thitung 2,041 > traver 2,0345
sehingga dapat dikatakan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima,
yang berarti variabel kualitas
produk (X1) berpengaruh
signifikan  terhadap variabel
minat beli kembali ().

2. Variabel kualitas pelayanan (X>)
memiliki nilai signifikan lebih
kecil dari 0,05 yaitu 0,005 dan
thitung 3,012 > tiaver 2,0345
sehingga dapat dikatakan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima,

yang berarti variabel kualitas
pelayanan  (X2) berpengaruh
signifikan  terhadap variabel
minat beli kembali ().
Variabel harga (X3) memiliki nilai
signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu
0,042 dan thitung (-) 2,115 = traver (-)
2,0345 sehingga dapat dikatakan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima,
yang berarti variabel harga (X3)
berpengaruh  signifikan terhadap
variabel minat beli kembali (Y).

Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk
menguji hubungan variabel bebas
secara bersama-sama dengan
variabel terikat. Uji F dalam
penelitian  ini  digunakan untuk
menguji  signifikansi  pengaruh
Kualitas Produk (Xi), Kualitas
Pelayanan (X;) dan Harga (X3)
terhadap variabel terikatnya yaitu
Minat Beli Kembali (Y). Uji F yang
dihasilkan dalam penelitian ini
menggunakan program SPSS, yaitu
dengan melihat tabel Annova dalam
kolom nilai F vyang kemudian
perhitungannya (Fhitung)
dibandingkan dengan nilai Ftabel
yang dapat dilihat dari tabel statistik
pada tingkat signifikansi 0,05 dan d1
= k-1, df2=n - k dimana (k =
jumlah variabel bebas + variabel
terikat, n = jumlah sampel) maka df1
= 3, sedangkan untuk df2 = 37-4 =
33. Sehingga dapat diperoleh Ftabel
sebesar  2,892.  Kriteria  yang
digunakan adalah:

a. Ho ditolak jika Fhitung > Ftabel

b. Ho diterima jika Fhitung <
Ftabel

Berikut ini adalah hasil dari olah data

dengan menggunakan program
SPSS:
Tabel 7
Uji F (Uji Signifikansi Simultan)
ANOVA?



Squares Square

Model Sum of df Mean F Sig.

on

1 Residual 118,922 | 33| 3,604

Total 191,189 | 36

Regressi 72,267 3 24,089 | 6,685 | ,001P

a. Dependent Variable: MINAT BELI KEMBALI
b. Predictors: (Constant), HARGA, KUALITAS
PRODUK, KUALITAS PELAYANAN

Sumber: Data Olahan SPSS 20, 2019

Berdasarkan tabel 7 di
peroleh Fhitung sebesar sedangkan
nilai Ftabel sebesar 2,892. Dapat
disimpulkan nilai Fhitung > Ftabel
2,892 dan tingkat signifikansi lebih
kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,001
yang berarti Ho ditolak dan Ha
diterima. Demikian dapat diartikan
bahwa variabel bebas yaitu kualitas
produk (X1), kualitas pelayanan (X>)
dan harga (X3) secara bersama-sama
berpengaruh  signifikan terhadap
variabel terikat vyaitu minat beli
kembali (Y).

Pembahasan

Pengaruh Kualitas Produk Terhadap
Minat Beli Kembali di Toko HP
AtengCell Ramayana Sidoarjo secara
persial.

Dari hasil penelitian dapat
diketahui bahwa hasil uji hipotesis
dengan menggunakan Uji t variabel
kualitas produk (Xi) berpengaruh
signifikan  terhadap minat beli
kembali  (Y). Pengujian dapat
dibuktikan  dengan nilai  yang
diperoleh adalah sebesar thitung 2,041
> traver  2,0345 dan tingkat
signifikansi jauh lebih kecil dari 0,5
yaitu 0,049 sehingga dapat dikatakan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima,
yang berarti variabel kualitas produk
(X1) berpengaruh signifikan terhadap
variabel minat beli kembali (Y).

Hasil penelitian ini sesuali
dengan penelitian yang dilakukan
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oleh Rahmad Rizki pada tahun 2018
dengan judul “Pengaruh Kualitas
Produk Dan Harga Terhadap Minat
Beli Konsumen Produk Kosmetik
Wardah” di Matahari Department
Store Mall Ska Pekanbaru yang
menyatakan bahwa kualitas produk
berpengaruh  signifikan terhadap
minat beli kembali yang dibuktikan
dengan nilai thitung (24,648) > tranel
(1,984).

Hal ini membuktikan bahwa kualitas
produk penting bagi konsumen untuk
memunculkan keinginan membeli
kembali ke konter HP AtengCell
Ramayana Sidoarjo. Karena itu
untuk menjaga kualitas produk yang
baik semua produk yang baru saja
diterima dari supplier dan distributor
diterima melalui pengecekan secara
ketat oleh  karyawan  konter
AtengCell  sebelum  dijual ke
konsumen yaitu pengecekan software
dan Hardware dengan mengecek
semua fungsi aplikasi dan fitur yang
ada kemudian dibiarkan standby
selama 3 hari,jika tidak ada error
fungsi selama 3 hari maka produk
dinyatakan lolos uji kualitas barulah
siap untuk dijual.

Pengaruh Kualitas Pelayanan
Terhadap Minat Beli Kembali di
Toko HP AtengCell Ramayana
Sidoarjo secara parsial.

Dari hasil penelitian dapat
diketahui bahwa hasil uji hipotesis
dengan menggunakan Uji t (Uji
Signifikansi Parsial), variabel
kualitas pelayanan (X2) berpengaruh
signifikan  terhadap minat beli
kembali (Y) secara parsial.
Pengujian dapat dibuktikan dengan
nilai yang diperoleh adalah sebesar
thitung 3,012 > traver 2,0345 dan
tingkat signifikansi jauh lebih kecil
dari 0,05 yaitu 0,005 sehingga dapat



dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima, yang berarti variabel
kualitas pelayanan (X2) berpengaruh
signifikan terhadap variabel minat
beli kembali (Y).

Hasil penelitian ini sesuai

dengan penelitian yang dilakukan
Prilando Dewi Marieta pada tahun
2017 dengan judul “Pengaruh
Kualitas Pelayanan Pada Legend
Coffee Yogyakarta Terhadap Minat
Beli Ulang Konsumen”  Yyang
menyatakan bahwa kualitas
pelayanan berpengaruh signifikan
terhadap minat beli ulang yang
dibuktikan dengan nilai thitung (7,462)
= tiabel (1,984)-
Hal ini membuktikan bahwa kualitas
pelayanan di toko HP AtengCell
Ramayana Sidoarjo juga
berpengaruh terhadap minat beli
kembali. Agar konsumen tidak
kehilangan kepercayaan terhadap
produk  toko HP  AtengCell
Ramayana Sidoarjo para pegawai
selalu memberikan pelayanan terbaik
dan informasi terbaik. Pelayanan
yang baik dan memuaskan akan
menjadi sebuah keuntungan bagi
toko HP AtengCell Ramayana
Sidoarjo. Untuk menjaga pelayanan
yang berkualitas semua karyawan
konter AtengCell diwajibkan untuk
menghapal semua spesifikasi tiap-
tiap produk yang dijual, software dan
hardware kelebihan,dan kekurangan
agar karyawan cepat tanggap saat
konsumen bertanya. Memberikan
pelayanan overtime apabila pembeli
datang terlalu malam sementara
waktu tutup mall sudah tiba
sedangkan proses pemindahan data
dan setting up handphone belum
selesai maka akan dilanjutkan diluar
toko sampai proses pemindahan data
dan setting up selesai.

Pengaruh Harga Terhadap Minat Beli
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Kembali di Toko HP AtengCell
Ramayana Sidoarjo secara parsial.

Dari hasil penelitian dapat
diketahui bahwa hasil uji hipotesis
dengan menggunakan Uji t (Uji
Signifikansi Parsial), variabel harga
(X3) berpengaruh signifikan terhadap
minat beli kembali (Y) secara
parsial. Pengujian dapat dibuktikan
dengan nilai yang diperoleh adalah
sebesar thitung (-) 2,115 > travel (-)
2,0345 dan tingkat signifikansi jauh
lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,042
sehingga dapat dikatakan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima.

Hasil penelitian ini sesuali
dengan penelitian yang dilakukan A
Anggoro Prasetyo P Sindhy pada
tahun 2019 dengan judul “Pengaruh
Harga, Rasa Dan Pelayanan
Terhadap Minat Beli Ulang” yang
menyatakan bahwa nilai signifikansi
sebesar  0.004(0.004<0,05). Nilai
tersebut dapat membuktikan
hipotesis diterima, yang berarti
bahwa “Ada Pengaruh  Harga
Terhadap Minat Beli Ulang”.

Hal ini membuktikan bahwa harga
juga berpengaruh terhadap keinginan
konsumen akan minat beli kembali
ke toko HP AtengCell Ramayana
Sidoarjo. Untuk menjaga kualitas
harga yang baik toko HP AtengCell
selalu meng update harga-harga
terbaru, juga selalu menempatkan
harga sesuai dengan barang dan jasa
yang dijualnya. Memberikan
cashback untuk barang yang sudah
agak lama. Memberikan diskon
untuk barang yang kelengkapanya
kurang (untuk hp second hand).
Memberikan pilihan harga yang
berbeda untuk pilihan garansi produk
yang beda service center (contoh
garansi resmi dan garansi
distributor). Menjual dengan harga
rugi untuk produk yang sudah tidak



uptodate. Sering pula menjual harga
dibawah harga pasaran dengan hanya
mengambil sedikit sekali keuntungan
kusus untuk para pelanggan setia.

Pengaruh Kualitas Produk, Kualitas
Pelayanan dan Harga Terhadap
Minat Beli Kembali di Toko HP
AtengCell Ramayana  Sidoarjo
Secara Bersama-sama atau secara
simultan.

Berdasarkan hasil penelitian
dapat diketahui bahwa hasil uji
hipotesis dengan menggunakan Uji F
(Uji  Signifikansi  Simultan) nilai
yang diperoleh adalah Fhitung 6,685
> Ftabel 2,892 dan tingkat
signifikansi lebih kecil dari 0,05
yaitu sebesar 0,000 yang berarti Ho
ditolak dan Ha diterima. Sehingga
dapat diartikan bahwa variabel bebas
yaitu kualitas produk (Xi), kualitas
pelayanan (X2) dan harga (X3) secara
simultan atau bersama-sama
berpengaruh  signifikan terhadap
variabel terikat vyaitu minat beli
kembali (Y).

Dari hasil penelitian dapat diketahui
pula perhitungan koefisien
determinasi berganda (R?) sebesar
0,378 hasil ini menunjukkan bahwa
37,8% variasi variabel minat beli
kembali dapat dijelaskan oleh
kualitas produk, kualitas pelayanan
dan harga. Sedangkan sisanya
sebesar 62,2% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diajukan
dalam penelitian ini, misalnya seperti
lokasi, promosi, kepuasan pelanggan,
dan lain-lain. toko HP AtengCell
Ramayana Sidoarjo lebih
mengutamakan tentang pelayanan
kepada konsumen, hal ini dibuktikan
dengan  hasil  penelitian  yang
menunjukkan variabel pelayanan
lebih dominan. Sehingga untuk
faktor lainnya seperti harga, promosi,
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dan  kepuasan tidak
diperhatikan disini.

seberapa

Pengaruh Kualitas Produk, Kualitas
Pelayanan dan Harga Terhadap
Minat Beli Kembali di Toko HP
AtengCell Ramayana  Sidoarjo
Secara Dominan.

Berdasarkan hasil penelitian

dapat diketahui bahwa variabel
pelayanan mempunyai  pengaruh
lebih  besar (dominan) terhadap
keputusan pembelian, dibuktikan
dari hasil perhitungan program SPSS
20 yang dilihat dari nilai
standardized coefficients B yaitu
sebesar 0,419. Hal ini dikarenakan
bahwa Konter HP  AtengCell
Ramayana Sidoarjo selalu penuh
perhatian dan tanggap melayani
konsumen memahami  keinginan
konsumen, melakukan pelayanan
overtime (sampai waktu tutup tetap
dilayani). Pelayanan yang baik dan
memuaskan akan menjadi sebuah
keuntungan bagi Toko HP AtengCell
Ramayana Sidoarjo.
Toko HP  AtengCell melatih
karyawannya sebelum menghapal
tipe — tipe handphone beserta
kekurangan dan kelebihan setiap tipe
agar mudah untuk menjelaskan
kepada konsumen dan tanggap dalam
menjawab keingin tahuan konsumen.
Toko HP AtengCell juga menerapkan
denda dan peringatan bagi para
pegawai Yyang tidak ramah pada
konsumen, dengan begitu pegawai
akan mempunyai rasa tanggung
jawab untuk melayani konsumen
dengan baik.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan mengenai pengaruh
kualitas produk, kualitas pelayanan



dan harga terdahap minat beli
kembali di Toko HP AtengCell
Ramayana Sidoarjo, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Kualitas  produk  secara
parsial berpengaruh
signifikan terhadap minat beli
kembali di  Toko HP
AtengCell Ramayana
Sidoarjo. Kualitas pelayanan
secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap minat beli
kembali di Toko HP

AtengCell Ramayana
Sidoarjo, dan Harga secara
parsial berpengaruh

signifikan terhadap minat beli
kembali di  Toko HP
AtengCell Ramayana
Sidoarjo.

2. Kualitas produk, kualitas
pelayanan dan harga
berpengaruh secara simultan
atau bersama-sama terhadap
minat beli kembali di Toko
HP AtengCell Ramayana
Sidoarjo.

Dari tiga variabel bebas kualitas
produk, kualitas pelayanan dan harga
dalam  penelitian ini, variabel
pelayanan menjadi variabel yang
paling berpengaruh atau dominan
terhadap variable terikat minat beli
kembali.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan
kesimpulan yang diambil, maka
saran yang dapat diberikan antara
lain sebagai berikut:

1. Diharapkan Toko HP
AtengCell Ramayana
Sidoarjo menambah produk
jual beli elektronik lain
seperti laptop dan juga
servise laptop  mengingat
banyak di masyarakat yang
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kesulitan untuk jual beli dan
service laptop bekas.

2. Diharapkan Toko HP
AtengCell Ramayana
Sidoarjo membuka toko
secara online di banyak e-
commerce, seperti Shopee,
Lazada, dll.

3. Diharapkan Toko HP
AtengCell Ramayana
Sidoarjo terus meningkatkan
kualitas produk dan
memperhatikan harga yang
lebih bersaing lagi, serta
selalu menyediakan produk
yang baik dan bagus sesuai
keinginan konsumen.

4. Selain itu disarankan untuk
penelitian selanjutnya yang
menganalisa  minat  beli
kembali agar menambah
jumlah variabel bebas yang
tidak diteliti oleh penulis,
agar diperoleh  kesimpulan
hasil penelitian yang lebih
lengkap.
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